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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COLLABORATIVE 

CREATIVITY (CC) TERHADAP KEMAMPUAN SCIENTIFIC 

REASONING DAN PENGUASAAN KONSEP FISIKA PADA MATERI 

GELOMBANG BUNYI 

 

Santi Yanuar 

19104050007 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan scientific reasoning dan 

penguasaan konsep fisika pada materi gelombang bunyi. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian quasi experimental dengan desain penelitian Post-

Test Only Control Design. Pengambilan sampel pada penelitian ini diambil secara 

purposive sampling. Penelitian ini melibatkan 54 peserta didik kelas XI MIPA di 

MAN 1 Pangandaran. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

tes instrumen scientific reasoning yang terdiri dari 12 butir soal pilihan ganda 

dengan mengacu pada instrumen Lawson Classroom Test Scientific Reasoning 

(LCTSR). Sedangkan instrumen pada tes penguasaan konsep terdiri dari 10 butir 

soal pilihan ganda yang mempresentasikan 4 indikator. Hasil uji independent 

sample t-test pada kemampuan scientific reasoning diperoleh nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,032 yang berarti p-value ≤ 0,05. Hasil uji independent sample t-test pada 

data penguasaan konsep menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,024. 

Sehingga hasil p-value ≤ 0,05. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nihil (  ) ditolak dan hipotesis alternatif      diterima. Berdasarkan 

nilai rata-rata yang diperoleh, tingkat kemampuan scientific reasoning sebesar 

78,2% dengan kategori baik. Sedangkan penguasaan konsep peserta didik berada 

pada kategori sedang dengan persentase 71,4%. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

berpengaruh terhadap kemampuan scientific reasoning dengan indikator 

conservation reasoning, proportional reasoning, control of variables, probability 

reasoning, correlation reasoning, hypothetical-deductive reasoning dan 

berpengaruh terhadap penguasaan konsep fisika pada level kognitif C3 sampai C6. 

 

 

Kata Kunci : Collaborative Creativity (CC); Scientific Reasoning 
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THE EFFECT OF COLLABORATIVE CREATIVITY (CC) LEARNING 

MODEL ON SCIENTIFIC REASONING ABILITY AND CONCEPT OF 

PHYSICS MASTERY IN SOUND WAVE MATERIALS 

 

Santi Yanuar 

19104050007 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the Collaborative Creativity (CC) 

learning model on scientific reasoning abilities and mastery of physics concepts in 

sound wave material. This study uses a quasi-experimental research design with a 

Post-Test Only Control Design. Sampling in this study was taken by purposive 

sampling. This research involved 54 students of class XI MIPA at MAN 1 

Pangandaran. The data collection technique in this study used a scientific 

reasoning instrument test which consisted of 12 multiple choice questions with 

reference to the Lawson Classroom Test Scientific Reasoning (LCTSR) 

instrument. While the instrument on the concept mastery test consists of 10 

multiple choice questions that represent 4 indicators. The results of the 

independent sample t-test on scientific reasoning ability obtained the value of sig. 

(2-tailed) of 0.032 which means the p-value ≤ 0.05. The results of the independent 

sample t-test on the mastery of the concept data show that the sig. (2-tailed) of 

0.024. So that the results of the p-value ≤ 0.05. From these results, it can be 

concluded that the null hypothesis (  ) is rejected and the alternative hypothesis 

     is accepted. Based on the average value obtained, the scientific reasoning 

ability level is 78.2% in the good category. While students' mastery of concepts is 

in the medium category with a percentage of 71.4%. The conclusions from this 

study indicate that the Collaborative Creativity (CC) learning model influences 

scientific reasoning abilities with indicators of conservation reasoning, 

proportional reasoning, control of variables, probability reasoning, correlation 

reasoning, hypothetical-deductive reasoning and influences mastery of physics 

concepts at the C3 cognitive level up to C6. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan tidak terlepas dari perkembangan zaman. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dari waktu ke 

waktu mengalami perubahan yang pesat. Berbagai perubahan yang terjadi 

di abad 21 menjadi pendorong utama yang menuntut transformasi 

mendasar dalam pendidikan dan keterampilan setiap individu (Han,2013). 

Salah satu peran utama pendidikan adalah menyiapkan generasi penerus 

untuk menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, pendidikan 

merupakan kunci untuk bertahan hidup di abad 21 ini (Trilling & Fadel, 

2009).  

Pembelajaran sains diharapkan mampu mengantarkan peserta didik 

untuk memenuhi keterampilan abad 21 (Kemdikbud, 2016). Marlina & 

Jayanti (2019) menyatakan bahwa terdapat empat jenis keterampilan 

belajar dan inovasi yang dikenal dengan 4C (Critical Thinking and 

Problem Solving, Communication, Collaboration, dan Creativity and 

Innovation). Dengan demikian, peserta didik perlu mengembangkan 

kompetensi penting di abad 21 melalui keterampilan tersebut.  

Penalaran ilmiah merupakan salah satu keterampilan yang 

dibutuhkan pada pembelajaran abad 21 dalam pembelajaran sains, 

khususnya pembelajaran fisika. Kemampuan penalaran ilmiah sangat 

penting diterapkan dalam pembelajaran fisika, karena untuk mengetahui 

tingkat penalaran ilmiah peserta didik. Winarti & Widarti (2019) 

menyatakan kemampuan penalaran ilmiah membawa implikasi edukasi 

yang penting untuk mendorong kinerja peserta didik dalam pembelajaran 

sains, terutama dalam proses pembelajaran fisika. 

Proses berpikir dalam penalaran ilmiah berkaitan dengan 

pemahaman konsep, argumentasi, dan pemecahan masalah yang dapat 

membantu peserta didik menghadapi tantangan globalisasi dan 

perkembangan teknologi (Zafitri et al., 2019). Peserta didik akan 
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menghadapi masalah yang kompleks dengan variasi masalah yang 

berbeda-beda. Setiap masalah tersebut memiliki konsekuensinya 

tersendiri. Oleh karena itu, peserta didik perlu berlatih keterampilan 

penalaran ilmiah seperti, proses berpikir untuk meneliti fenomena, 

memahami fenomena, dan mengkritisi fenomena (Rebich & Gauntier, 

2005). Sejalan dengan pendapat tersebut, penalaran ilmiah yang diterapkan 

dalam pembelajaran fisika diharapkan mampu menjelaskan berbagai 

fenomena alam dan menyelesaikan masalah di lingkungan sekitar dengan 

permasalahan kompleks.  

Sementara itu, ada beberapa materi fisika yang masih sulit 

dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di 

MAN 1 Pangandaran, salah satu materi fisika yang masih dianggap sulit 

oleh peserta didik adalah gelombang bunyi. Gelombang bunyi merupakan 

salah satu materi yang membutuhkan penguasaan konsep dan tingkat 

penalaran ilmiah yang tinggi. Berdasarkan hasil ulangan harian pada 

materi gelombang bunyi di kelas XI MIPA, peserta didik belum mampu 

menjawab konsep gelombang bunyi dengan benar dan tepat. Hanya sekitar 

45% dari jumlah seluruh peserta didik kelas XI MIPA yang mampu 

menguasai konsep gelombang bunyi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arif (2016) bahwa 46,42% peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah fisika 

yg kompleks disebabkan penguasaan konsep fisika peserta didik rendah.  

Konseptualisasi merupakan kemampuan yang penting bagi peserta 

didik. Hermansyah, et al (2017) mengungkapkan secara komprehensif 

bahwa penguasaan konsep merupakan kemampuan dalam menyajikan 

materi yang dapat dipahami dengan mudah. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, penguasaan konsep sangat penting dalam pembelajaran fisika, 

karena dapat meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik dalam 

proses memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Selain itu, 

rendahnya penguasaan konsep peserta didik dipengaruhi oleh rendahnya 

level scientific reasoning yang dimiliki peserta didik (Zimmerman, 2007). 
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Peserta didik tidak hanya dituntut untuk dapat menguasai konsep lebih 

dalam, namun juga harus memiliki kemampuan pemecahan masalah, 

argumentasi, komunikasi, dan tingkat penalaran ilmiah yang tinggi 

(Zimmerman & Klahr, 2018). Dengan demikian, peserta didik dengan 

level scientific reasoning tinggi cenderung lebih mudah berkomunikasi 

dan mampu memahami konsep dengan baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika MAN 1 

Pangandaran, menyatakan bahwa masih banyak peserta didik yang belum 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran terutama ketika berkolaborasi 

dalam kelompok. Sebagian besar peserta didik belum bisa fokus dan 

belum menunjukkan partisipasi secara aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan (Astutik dan Nur, 2015). Proses kegiatan belajar peserta didik 

dalam diskusi kelompok hanya satu dua peserta didik yang mengerjakan 

tugas kelompok, sedangkan peserta didik lainnya hanya mengikuti saja 

tanpa terlibat dalam proses diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

aktif peserta didik saat berdiskusi masih dikatakan kurang.  

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran fisika di dalam kelas 

menjadi kurang bermakna. Akibatnya peserta didik cepat merasa bosan 

ketika pembelajaran fisika berlangsung. Barkley (2012) menjelaskan 

bahwa di dalam pembelajaran kolaboratif, setiap anggota kelompok harus 

bekerjasama secara aktif untuk meraih tujuan yang telah ditentukan 

dengan struktur tertentu, sehingga terjadi proses pembelajaran yang 

bermakna. 

Fisika pada dasarnya merupakan pelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Hal ini dikarenakan banyaknya konsep fisika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataan di 

lapangan berkebalikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta 

didik, bahwasannya pelajaran fisika masih dianggap sulit, menakutkan dan 

membosankan karena banyak sekali persamaan matematis. Akibatnya 

peserta didik merasa kesulitan menghubungkan materi yang dipelajari 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut diperkuat 
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oleh hasil penelitian yang dilakukan Zulkipli, et al (2020) bahwa 

pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan dan persamaan matematis 

dapat menyebabkan penalaran ilmiah peserta didik rendah. 

Wawancara kemudian dilakukan untuk menggali informasi 

mengenai kompetensi peserta didik MAN 1 Pangandaran. Permasalahan 

yang sering dihadapi dalam pembelajaran fisika yakni peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengaitkan beberapa konsep, karena belum 

menguasai konsep secara menyeluruh. Padahal pembelajaran yang 

diharapkan peserta didik adalah adanya penerapan masalah sehari-hari 

dalam konsep fisika tersebut. Dari hasil wawancara juga diketahui bahwa 

soal-soal fisika yang sering dikerjakan peserta didik selama pembelajaran 

lebih dominan pada soal yang membutuhkan persamaan matematis 

daripada kemampuan konseptual, sehingga peserta didik cenderung 

menghafal rumus tanpa memperhatikan konsep materi. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Puspita, et al (2019) menunjukkan 

persentase peserta didik yang salah konsep sebesar 33,2%. Hal ini 

diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Purwati (2016) pada peserta 

didik SMA bahwa rata-rata nilai penalaran ilmiah sebesar 58,87% dan 

pemahaman konsep sebesar 60,94%.  

Permasalahan yang terjadi khususnya pada pembelajaran fisika 

yang berlangsung di sekolah tidak sejalan dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, bahwasannya proses 

pembelajaran yang diterapkan belum menunjang pada peningkatan 

penalaran ilmiah, seperti dilakukannya praktikum. Alasannya karena 

sarana prasarana di laboratorium fisika kurang memadai, sehingga 

kesulitan untuk melakukan praktikum. Padahal dengan dilakukannya 

praktikum, peserta didik dituntut untuk melakukan observasi, menganalisis 

data, mengeksplorasi ide kreatif, dan menginterpretasikan hasil. Proses-

proses ilmiah tersebut dapat melatih kemampuan penalaran ilmiah peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Fidiana (2012) bahwa praktikum 

sangat berperan penting dalam proses pembelajaran karena dengan adanya 



5 
 

praktikum peserta didik dituntut untuk bisa mengidentifikasi masalah yang 

ada serta dapat menggunakan data praktikum yang telah peserta didik 

dapatkan dari praktikum tersebut.  

Kemampuan penalaran ilmiah berkembang dengan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi proses 

pengembangan keterampilan penalaran ilmiah adalah model pembelajaran 

sains yang dilakukan oleh guru (Nagara, 2018). Penggunaan model 

pembelajaran juga menjadi hal utama yang perlu diperhatikan. 

Keterampilan abad 21 diperlukan model pembelajaran yang inovatif, 

karena keterampilan abad 21 sangat dipengaruhi oleh model pembelajaran 

yang digunakan guru sebagai ujung tombaknya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru fisika, model pembelajaran yang diterapkan 

belum mempengaruhi kemampuan penalaran ilmiah peserta didik. 

Meskipun guru menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, 

namun penggunaan model tersebut harus sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari peserta didik. Keterkaitan antara pembelajaran abad 21 dengan 

penalaran ilmiah sangatlah erat, sehingga pembelajaran sains terutama 

pada pembelajaran fisika harus mampu mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis kreatif dan kolaboratif. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu cara pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik secara aktif dan kreatif untuk mengeksplorasikan sendiri ide-idenya 

selama proses pembelajaran fisika. 

Menyikapi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran 

fisika di sekolah. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran ilmiah dan penguasaan konsep diperlukan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik yang aktif dan kreatif dalam 

menemukan sendiri ide-idenya. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan sebagai alternatif solusi dari paparan permasalahan diatas 

adalah dengan menggunakan model Collaborative Creativity (CC).  

Pembelajaran dengan menggunakan model Collaborative 

Creativity (CC) melatih peserta didik agar mampu menemukan ide melalui 
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pembelajaran kolaboratif dan melatih konsep fisika peserta didik. 

Pembelajaran kolaboratif menekankan pada prinsip-prinsip kerja peserta 

didik, diantaranya setiap anggota melakukan kerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama, peserta didik bertanggung jawab atas tugas yang telah 

dibagi pada setiap anggota, dan kelompok didorong untuk melaksanakan 

suatu aktivitas kerjasama yang kohesif (Suryani, 2010). Karakteristik dari 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) yang dikemukakan oleh 

Slavin (1995),  diantaranya (1) tujuan kelompok (group goals); (2) 

tanggung jawab individual (individual accountability); (3) kesempatan 

yang sama untuk mencapai keberhasilan (equal opportunities for success); 

(4) kompetisi antarkelompok (team competition); (5) pengkhususan tugas 

(task specialization); dan (6) adaptasi terhadap kebutuhan-kebutuhan 

individu (adaptation to individual needs).  

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) sangat penting, 

karena ada pemahaman bahwa tidak ada satu orangpun yang dapat 

menjawab dengan tepat kecuali dengan melakukan kolaborasi (Apriono, 

2013). Ketika peserta didik melakukan diskusi bersama teman sebayanya 

dengan mengeksplorasi ide yang dimiliki masing-masing peserta didik, 

maka pembelajaran seperti inilah yang dapat membantu peserta didik 

memahami suatu konsep yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

fisika (Puspitasari  et al., 2018). Astutik, et al (2018) menyatakan bahwa 

pemahaman baru yang diperoleh peserta didik melalui hasil diskusi harus 

disesuaikan dengan konsep yang ada. 

Kemampuan penalaran ilmiah dengan model Collaborative 

Creativity (CC) memiliki hubungan yang sangat erat, karena pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) membuat peserta didik lebih kreatif dalam 

menyampaikan ide-ide yang dimilikinya dan teman kelompoknya, 

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) berpusat pada peserta 

didik yang dapat mendukung kemampuan penalaran ilmiahnya dalam 

menemukan konsep-konsep, pengalaman, pengetahuan serta proses kreatif. 
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Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azmi, et al (2020) 

terbukti model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) berbasis 

scaffolding berpengaruh terhadap kemampuan scientific reasoning peserta 

didik SMA di MAN Bondowoso. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Astutik, et al (2018) bahwa model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) berbantuan virtual laboratory berpengaruh terhadap 

penguasaan konsep fisika peserta didik. Sama halnya dengan penelitian 

yang dilakukan Pratiwi (2021) menunjukkan bahwa penguasaan konsep 

peserta didik mengalami peningkatan setelah menggunakan model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC). Model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) merupakan model pembelajaran yang tepat 

untuk diterapkan pada kurikulum 2013 (Astutik et al., 2018). Model 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) menggambarkan prosedur 

yang sistematis dan digunakan untuk memandu guru dalam membantu 

peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi ide-ide dan 

meningkatkan penguasaan konsep fisika.  

Keterkaitan kemampuan penalaran ilmiah dan penguasaan konsep 

dengan model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

menggambarkan kegiatan yang menemukan suatu hal yang baru secara 

ilmiah dan kreatif dari suatu proses kejadian yang dibutuhkan adanya 

interaksi antara dua individu atau lebih. Kemampuan penalaran ilmiah dan 

penguasaan konsep sangat erat hubungannya dengan model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC), karena model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) mendukung kemampuan bernalar peserta didik dalam 

menemukan konsep-konsep dan mengembangkan kemampuan kreativitas 

ilmiahnya untuk menguasai konsep fisika.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai proses pembelajaran fisika pada salah satu materi 

fisika tingkat SMA/MA melalui judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) terhadap Kemampuan Scientific Reasoning 

dan Penguasaan Konsep Fisika Pada Materi Gelombang Bunyi”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik saat berkolaborasi dalam 

kelompok. 

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan beberapa konsep 

dalam menyelesaikan masalah. 

3. Proses pembelajaran yang diterapkan kurang mengaplikasikan soal-

soal konseptual yang melatih kemampuan penalaran ilmiah peserta 

didik.  

4. Berdasarkan nilai ulangan harian, hanya sekitar 45% dari jumlah 

seluruh peserta didik kelas XI MIPA yang mampu menguasai konsep 

gelombang bunyi. 

5. Model pembelajaran yang digunakan belum mempengaruhi pada 

proses kemampuan penalaran ilmiah peserta didik 

6. Peserta didik mengalami kesulitan dalam praktikum, karena 

terbatasnya sarana prasarana di laboratorium fisika. 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian terarah dan terpusat, maka peneliti membatasi 

permasalahan dalam penelitian, yaitu: 

1. Model pembelajaran yang diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan scientific reasoning dan penguasaan konsep fisika adalah 

model pembelajaran collaborative creativity. 

2. Kemampuan scientific reasoning dibatasi pada enam indikator, yaitu 

conservation reasoning, proportional reasoning, control of variables, 

probability reasoning, correlation reasoning, hypothetical-deductive 

reasoning. 

3. Penguasaan konsep dibatasi pada ranah kognitif C3 (apply), C4 

(analize), C5 (evaluate) dan C6 (create). 
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) terhadap kemampuan Scientific Reasoning fisika pada 

materi gelombang bunyi?. 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) terhadap penguasaan konsep fisika pada materi 

gelombang bunyi?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) terhadap kemampuan scientific reasoning fisika pada materi 

gelombang bunyi. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) terhadap penguasaan konsep fisika pada materi gelombang 

bunyi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi peneliti, memberikan pengalaman pribadi dalam proses penelitian 

sebagai bekal masa yang akan datang. 

2. Bagi lembaga pendidikan, menjadi referensi sebagai upaya dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

3. Bagi guru, penggunaan model pembelajaran Collaborative Creativity 

(CC) dapat menjadi alternatif dalam penyempurnaan model 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran fisika secara 

maksimal. Memperbaiki proses pembelajaran di masa yang akan 

datang agar mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dan 

melalui model pembelajaran ini guru dapat mengetahui kesulitan 

peserta didik dalam memahami pelajaran. 
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4. Bagi peserta didik, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

scientific reasoning dan penguasaan konsep fisika.  

5. Bagi peneliti lain, sebagai tambahan pengetahuan tentang model 

pembelajaran dalam mengajar dan untuk pengembangan penelitian 

lebih lanjut. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari salah 

penafsiran dan perbedaan persepsi dari istilah-istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh 

Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) Terhadap Kemampuan 

Scientific Reasoning dan Penguasaan Konsep Fisika Pada Materi 

Gelombang Bunyi”, maka istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Model Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) 

Model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) adalah model 

pembelajaran yang melatih keterampilan kreativitas dan kolaborasi 

ilmiah peserta didik secara sistematis. Model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) menggabungkan pengalaman, 

pengetahuan, dan kreativitas yang dimiliki tiap individu untuk 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan bersama. Terdapat lima 

sintak dalam model Collaborative Creativity (CC), yaitu identifikasi 

masalah, eksplorasi ide kreatif, collaborative creativity, elaborasi ide 

kreatif, dan evaluasi hasil kreativitas ilmiah. 

2. Kemampuan Scientific Reasoning 

Kemampuan scientific reasoning adalah proses berpikir yang 

melibatkan proses ilmiah dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kemampuan scientific reasoning dapat dinilai dengan suatu tes yang 

dikenal dengan Lawson Test of Scientific Reasoning (LCTSR). 

Indikator pada scientific reasoning diantaranya, conservation 

reasoning, proportional reasoning, control of variables, probability 

reasoning, correlation reasoning, hypothetical-deductive reasoning. 
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3. Penguasaan Konsep  

Penguasaan konsep adalah kemampuan memahami suatu konsep yang 

dipengaruhi oleh kesanggupan berpikir seseorang. Penguasaan konsep 

termasuk ke dalam ranah kognitif. Kemampuan penguasaan konsep 

diukur dengan menggunakan tes pada ranah kognitif yang 

dikemukakan oleh taksonomi bloom. Ranah kognitif tersebut 

diantaranya, C1 (remember), C2 (understand), C3 (apply), C4 

(analize), C5 (evaluate), dan C6 (create).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Independent 

Sample T-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,032. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti nilai rata-rata scientific reasoning pada kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol. Artinya, model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) berpengaruh terhadap kemampuan 

scientific reasoning fisika pada materi gelombang bunyi. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan Independent 

Sample T-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,024. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang 

berarti nilai rata-rata penguasaan konsep pada kelas eksperimen lebih 

besar daripada kelas kontrol. Artinya, model pembelajaran 

Collaborative Creativity (CC) berpengaruh terhadap penguasaan 

konsep fisika pada materi gelombang bunyi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1. Alokasi waktu yang terbatas, sehingga perlu persiapan dan pengaturan 

yang lebih baik agar setiap tahapan dalam pembelajaran Collaborative 

Creativity (CC) dapat berlangsung dengan maksimal. 

2. Peserta didik belum terbiasa melakukan percobaan, sehingga 

pembelajaran Collaborative Creativity (CC) pada tahapan 

Collaborative Creativity (CC) kurang berjalan dengan optimal. 

3. Penelitian hanya dilakukan selama dua minggu, sehingga 

menyebabkan kurang maksimalnya pengaruh pembelajaran fisika 

dengan model Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan 

scientific reasoning dan penguasaan konsep pada peserta didik.  
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C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 

diberikan sebagai berikut: 

1. Instrumen pada soal tes sebaiknya dibuat dalam jumlah banyak untuk 

semua indikator, sehingga banyak kemungkinan untuk soal valid. 

2. Hasil penelitian berupa gambaran kemampuan scientific reasoning 

peserta didik dan penguasaan konsep fisika dapat dijadikan 

pertimbangan oleh guru untuk menyusun perencanaan, proses dan 

evaluasi dalam pembelajaran fisika. 

3. Pengembangan instrumen scientific reasoning masih jarang dilakukan, 

penelitian dapat dilakukan dengan mengembangkan instrumen 

scientific reasoning dalam pokok bahasan fisika. 

4. Peneliti selanjutnya supaya dapat menyelidiki pola hubungan antara 

kemampuan scientific reasoning peserta didik dengan penguasaan 

konsep yang dicapai peserta didik.  
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